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ABSTRACT 

The Merdeka Curriculum has been implemented as a national curriculum reform to 
support flexible and student-centered learning. At the elementary school level, this 
curriculum is expected to enhance students’ competencies, including knowledge, 
skills, and attitudes. This study aims to describe the implementation of the Merdeka 
Curriculum and analyze its contribution to improving student competencies at SD 
Negeri Bojongkadu, Cianjur Regency. The study employed a qualitative approach 
with a case study design. The research subjects consisted of the school principal, 
classroom teachers, and students selected through purposive sampling. Data were 
collected through observations, interviews, and document analysis, and analyzed 
using an interactive data analysis model. The findings indicate that the Merdeka 
Curriculum has been implemented through flexible learning planning, student-
centered instructional practices, and the application of diagnostic and formative 
assessments. This implementation contributes to the improvement of students’ 
competencies in terms of knowledge, skills, and attitudes. The study concludes that 
the Merdeka Curriculum supports holistic student competency development in 
elementary schools, although strengthening implementation consistency and 
continuous school support remain necessary. 

Keywords: Merdeka Curriculum, student competencies, elementary school, 
curriculum implementation, student-centered learning 

 

ABSTRAK 

Kurikulum Merdeka diterapkan sebagai upaya pembaruan kurikulum nasional untuk 
mendukung pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Pada 
jenjang sekolah dasar, implementasi kurikulum ini diharapkan mampu 
meningkatkan kompetensi siswa yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi Kurikulum Merdeka serta menganalisis kontribusinya dalam 
meningkatkan kompetensi siswa di SD Negeri Bojongkadu Kabupaten Cianjur. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan siswa yang dipilih secara 
purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil 

mailto:5uyunsupyan@uninus.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

153 
 

penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan melalui 
perencanaan pembelajaran yang fleksibel, pembelajaran berpusat pada siswa, 
serta penerapan asesmen diagnostik dan formatif. Implementasi tersebut 
berkontribusi pada peningkatan kompetensi siswa, baik pada aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kurikulum 
Merdeka mendukung pengembangan kompetensi siswa secara holistik di sekolah 
dasar, dengan catatan diperlukan penguatan konsistensi implementasi dan 
dukungan berkelanjutan dari sekolah. 
 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, kompetensi siswa, sekolah dasar, implementasi 
kurikulum, pembelajaran siswa 
 
A. Pendahuluan  

Kurikulum memiliki posisi 

strategis dalam menentukan arah dan 

kualitas pendidikan di sekolah. 

Perubahan sosial dan tuntutan 

kompetensi abad ke-21 mendorong 

adanya pembaruan kebijakan 

kurikulum. Kurikulum Merdeka hadir 

sebagai upaya reformasi pendidikan 

yang menekankan fleksibilitas 

pembelajaran. Pendekatan ini 

memberikan ruang bagi sekolah untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan peserta didik. Guru 

memiliki peran penting dalam 

merancang pengalaman belajar yang 

bermakna. Pembelajaran diarahkan 

pada pengembangan kompetensi 

secara menyeluruh. Kompetensi 

mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang saling 

terintegrasi. Kondisi ini menjadikan 

Kurikulum Merdeka relevan untuk 

diterapkan pada jenjang sekolah 

dasar. 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka telah banyak dikaji dalam 

penelitian pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

kurikulum independen berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa sekolah dasar (Winarti et al., 

2025). Temuan tersebut menegaskan 

bahwa kurikulum yang fleksibel 

mampu mendukung kebutuhan 

belajar siswa. Penggunaan modul ajar 

berbasis kearifan lokal dalam 

Kurikulum Merdeka juga terbukti 

meningkatkan capaian pembelajaran 

(Bancong, 2024). Pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan 

bermakna bagi siswa. Guru dapat 

menyesuaikan materi dengan 

lingkungan sekitar peserta didik. 

Pendekatan ini memperkuat 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Dengan demikian, Kurikulum 

Merdeka memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kompetensi siswa. 
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Kajian internasional 

menunjukkan bahwa pengembangan 

kurikulum berbasis kompetensi 

menjadi fokus utama pendidikan 

modern. Implementasi kurikulum 

berbasis kompetensi dipengaruhi oleh 

kesiapan sekolah dan sistem 

pendukungnya (Kathula, 2025). 

Digitalisasi menjadi bagian penting 

dalam mendukung pembelajaran 

berbasis kompetensi. Reformasi 

kurikulum menuntut perubahan dalam 

pendekatan pembelajaran dan 

asesmen. Penelitian menunjukkan 

bahwa penyesuaian kurikulum 

mampu meningkatkan relevansi 

pembelajaran bagi peserta didik (Yao 

et al., 2024). Kurikulum tidak hanya 

berfungsi sebagai dokumen 

administratif. Kurikulum menjadi 

pedoman pengembangan 

pengalaman belajar yang aktif. 

Kurikulum Merdeka sejalan dengan 

arah reformasi pendidikan global 

tersebut. 

Keberhasilan implementasi 

kurikulum juga dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang digunakan. 

Pembelajaran inovatif terbukti mampu 

meningkatkan motivasi dan capaian 

akademik siswa (Daniel et al., 2024). 

Pendekatan blended learning 

menunjukkan dampak positif terhadap 

hasil belajar. Integrasi berbagai 

strategi pembelajaran mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

(Bingölbali et al., 2025). Kurikulum 

Merdeka membuka peluang 

penerapan model pembelajaran yang 

variatif. Guru dapat mengombinasikan 

metode sesuai karakteristik siswa. 

Pembelajaran tidak lagi bersifat satu 

arah. Partisipasi aktif siswa menjadi 

bagian penting dalam proses belajar. 

Hal ini mendukung peningkatan 

kompetensi siswa secara 

berkelanjutan. 

Pada jenjang sekolah dasar, 

pengembangan kompetensi siswa 

menjadi fokus utama pendidikan. 

Pendidikan dasar membentuk fondasi 

bagi perkembangan akademik dan 

karakter siswa. Kompetensi siswa 

tidak hanya diukur dari aspek kognitif. 

Aspek keterampilan sosial dan sikap 

juga memiliki peran penting. 

Keseimbangan antara kemampuan 

akademik dan keterampilan sosial 

perlu diperhatikan (Wuryandani, 

2025). Pembelajaran yang 

menekankan pengalaman belajar 

nyata mendukung pengembangan 

kompetensi tersebut. Kurikulum 

Merdeka memberi ruang bagi 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Oleh karena itu, 
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implementasinya di sekolah dasar 

perlu dikaji secara mendalam. 

Meskipun berbagai penelitian 

menunjukkan dampak positif, kajian 

implementasi Kurikulum Merdeka 

masih menunjukkan keterbatasan. 

Evaluasi pelaksanaan kurikulum 

menunjukkan adanya tantangan pada 

kesiapan sekolah dan guru 

(Paturahman & Rahmanto, 2025). 

Setiap sekolah memiliki kondisi dan 

karakteristik yang berbeda. 

Perbedaan tersebut memengaruhi 

keberhasilan implementasi kurikulum. 

Sebagian penelitian lebih 

menekankan hasil belajar secara 

kuantitatif. Kajian yang menyoroti 

proses implementasi di tingkat 

sekolah dasar masih terbatas. 

Hubungan antara implementasi 

kurikulum dan peningkatan 

kompetensi siswa belum tergambar 

secara komprehensif. Kondisi ini 

menunjukkan adanya celah penelitian 

yang perlu dikaji. 

SD Negeri Bojongkadu 

Kabupaten Cianjur merupakan salah 

satu sekolah dasar yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Sekolah ini melakukan penyesuaian 

dalam perencanaan pembelajaran 

sesuai kebijakan kurikulum. 

Pendekatan pembelajaran berpusat 

pada siswa mulai diterapkan di kelas. 

Guru memanfaatkan asesmen 

diagnostik dan formatif dalam 

pembelajaran. Praktik tersebut 

menunjukkan adanya upaya 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Namun, dampak penerapannya 

terhadap kompetensi siswa belum 

dianalisis secara mendalam. 

Peningkatan aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap siswa perlu 

diteliti secara empiris. Sekolah ini 

menjadi konteks yang relevan untuk 

dilakukan studi kasus. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini berfokus pada 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

SD Negeri Bojongkadu Kabupaten 

Cianjur. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan proses penerapan 

kurikulum dalam pembelajaran. 

Analisis dilakukan terhadap kontribusi 

Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan kompetensi siswa. 

Kompetensi yang dikaji meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Pendekatan studi kasus 

digunakan untuk memperoleh 

gambaran mendalam. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan kontribusi 

empiris bagi pengembangan 

pendidikan dasar. Temuan penelitian 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

156 
 

sekolah. Penelitian ini diharapkan 

mendukung peningkatan mutu 

pendidikan dasar secara 

berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti menelaah makna, proses, 

serta interaksi yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung (Creswell, 

2014). Desain studi kasus digunakan 

ketika penelitian difokuskan pada satu 

unit secara intensif dan kontekstual 

(Yin, 2018). Unit kasus dalam 

penelitian ini adalah SD Negeri 

Bojongkadu Kabupaten Cianjur. 

Desain tersebut memberikan ruang 

untuk menggambarkan praktik 

implementasi kurikulum secara 

komprehensif. Penelitian ini tidak 

diarahkan pada generalisasi statistik. 

Fokus kajian terletak pada 

pemahaman mendalam terhadap 

fenomena yang diteliti. 

Subjek penelitian meliputi kepala 

sekolah, guru kelas, dan siswa SD 

Negeri Bojongkadu Kabupaten 

Cianjur. Kepala sekolah dilibatkan 

untuk memperoleh informasi terkait 

kebijakan dan dukungan institusional 

terhadap penerapan Kurikulum 

Merdeka. Guru kelas menjadi subjek 

utama yang terlibat langsung dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Siswa dilibatkan 

sebagai pihak yang mengalami proses 

pembelajaran secara langsung. 

Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan 

pemahaman terhadap implementasi 

kurikulum. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk menjaring informan 

yang relevan dengan fokus penelitian 

(Sugiyono, 2019). Jumlah subjek 

disesuaikan dengan kebutuhan data 

penelitian. Prinsip kecukupan 

informasi menjadi dasar dalam 

penentuan subjek. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati pelaksanaan 

pembelajaran di kelas secara 

langsung. Teknik observasi 

memungkinkan peneliti memahami 

aktivitas dan interaksi dalam situasi 

pembelajaran nyata (Moleong, 2017). 

Wawancara dilakukan secara semi-
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terstruktur kepada kepala sekolah dan 

guru kelas. Teknik ini memberikan 

keleluasaan kepada informan dalam 

menyampaikan pandangan dan 

pengalaman. Dokumentasi digunakan 

sebagai sumber data pendukung. 

Dokumen yang dianalisis meliputi 

modul ajar, perangkat pembelajaran, 

dan hasil asesmen siswa. 

Penggunaan beberapa teknik 

pengumpulan data mendukung 

kelengkapan dan kedalaman 

informasi. 

Instrumen penelitian terdiri atas 

pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan format analisis 

dokumen. Pedoman observasi 

digunakan untuk mencatat aktivitas 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

Pedoman wawancara disusun untuk 

menggali informasi terkait 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Instrumen 

dokumentasi digunakan untuk 

mencatat data tertulis yang relevan 

dengan penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama penelitian (Moleong, 

2017). Peneliti terlibat langsung dalam 

proses pengumpulan dan analisis 

data. Catatan lapangan digunakan 

untuk merekam temuan penting 

selama penelitian berlangsung. 

Instrumen disesuaikan dengan fokus 

dan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan model analisis 

interaktif. Tahapan analisis meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles et al., 

2014). Reduksi data dilakukan dengan 

memilah dan memfokuskan data yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

Data yang telah direduksi disajikan 

dalam bentuk deskripsi naratif. 

Penyajian data membantu peneliti 

memahami pola dan keterkaitan antar 

data. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara bertahap selama proses 

penelitian berlangsung. Analisis data 

dilakukan secara simultan dengan 

pengumpulan data. Proses ini 

memungkinkan peneliti melakukan 

refleksi secara berkelanjutan terhadap 

temuan penelitian. 

Keabsahan data dijaga melalui 

teknik triangulasi. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari kepala 

sekolah, guru, dan siswa. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Pengecekan data kepada informan 

dilakukan untuk memastikan 

kesesuaian informasi yang diperoleh. 
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Teknik ini bertujuan meningkatkan 

kredibilitas temuan penelitian 

(Creswell, 2014). Konsistensi data 

menjadi perhatian utama dalam 

analisis. Langkah ini mendukung 

keandalan hasil penelitian. Temuan 

penelitian diharapkan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh melalui 

observasi pembelajaran, wawancara 

mendalam, dan analisis dokumen 

pembelajaran. Data dikumpulkan dari 

kepala sekolah, guru kelas, dan siswa 

SD Negeri Bojongkadu Kabupaten 

Cianjur. Fokus penelitian diarahkan 

pada implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran. 

Analisis juga menelaah kontribusi 

implementasi kurikulum terhadap 

kompetensi siswa. Kompetensi siswa 

dikaji dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Data 

dianalisis menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penyajian hasil 

disusun berdasarkan fokus penelitian 

dan teknik pengumpulan data. Uraian 

hasil berikut menggambarkan temuan 

penelitian secara terstruktur. 

1. Implementasi Kurikulum 
Merdeka dalam Perencanaan 
Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran 

menjadi aspek penting dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

Guru memiliki peran utama dalam 

menyusun perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran disusun 

berdasarkan capaian pembelajaran. 

Guru menyesuaikan perencanaan 

dengan kondisi dan karakteristik 

siswa. Dokumen pembelajaran 

dianalisis untuk melihat kesesuaian 

dengan prinsip kurikulum. Analisis 

dilakukan terhadap modul ajar dan 

asesmen. Hasil analisis menunjukkan 

adanya penyesuaian perencanaan 

pembelajaran. Temuan perencanaan 

pembelajaran disajikan pada tabel 

berikut. 
Tabel 1. Hasil Analisis Dokumen 

Perencanaan Pembelajaran 
Aspek yang 
Dianalisis Temuan 

Modul ajar 

Disusun mandiri oleh 
guru dan disesuaikan 

dengan capaian 
pembelajaran 

Tujuan 
pembelajaran 

Dirumuskan berbasis 
kompetensi dan konteks 

siswa 

Sumber belajar Beragam dan tidak 
terbatas pada buku teks 

Asesmen Menggunakan asesmen 
diagnostik dan formatif 

Integrasi 
karakter 

Tercantum dalam 
aktivitas pembelajaran 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa 

guru telah melakukan penyesuaian 

perencanaan pembelajaran sesuai 

prinsip Kurikulum Merdeka. Modul ajar 

disusun secara mandiri oleh guru 

dengan memperhatikan kebutuhan 

siswa. Perencanaan pembelajaran 

tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian materi. Tujuan 

pembelajaran dirumuskan 

berdasarkan capaian pembelajaran 

yang ditetapkan. Guru menyesuaikan 

tujuan pembelajaran dengan konteks 

lingkungan siswa. Sumber belajar 

yang digunakan tidak terbatas pada 

buku teks. Perencanaan 

pembelajaran memperhatikan 

penguatan kompetensi siswa. 

Dokumen pembelajaran menunjukkan 

adanya adaptasi terhadap kebijakan 

kurikulum. 

Perencanaan pembelajaran juga 

mencerminkan fleksibilitas dalam 

pemilihan strategi pembelajaran. Guru 

memanfaatkan berbagai sumber 

belajar yang tersedia di lingkungan 

sekitar. Asesmen dirancang sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. 

Asesmen tidak hanya digunakan pada 

akhir kegiatan belajar. Guru 

memanfaatkan asesmen untuk 

memantau perkembangan belajar 

siswa. Integrasi nilai karakter 

tercermin dalam aktivitas 

pembelajaran yang dirancang. 

Kegiatan pembelajaran dirancang 

untuk mendorong sikap tanggung 

jawab dan kerja sama. Perencanaan 

tersebut menjadi landasan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

kelas. 

2. Implementasi Kurikulum 
Merdeka dalam Proses 
Pembelajaran 

Proses pembelajaran 

mencerminkan penerapan Kurikulum 

Merdeka di kelas. Observasi 

dilakukan untuk melihat aktivitas 

pembelajaran secara langsung. Fokus 

observasi diarahkan pada peran guru 

dan siswa. Aktivitas pembelajaran 

diamati selama proses berlangsung. 

Metode pembelajaran menjadi 

perhatian utama. Interaksi antara guru 

dan siswa dianalisis. Suasana kelas 

turut diamati dalam penelitian. Hasil 

observasi disajikan dalam tabel 

berikut. 
Tabel 2. Hasil Observasi Proses 

Pembelajaran 
Indikator 

Observasi Deskripsi Temuan 

Peran guru Fasilitator dan 
pendamping belajar 

Aktivitas siswa Aktif bertanya dan 
berdiskusi 

Metode 
pembelajaran 

Diskusi, kerja 
kelompok, tanya jawab 

Keterlibatan 
siswa 

Sebagian besar siswa 
terlibat aktif 

Suasana kelas Kondusif dan interaktif 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran berlangsung 

dengan pendekatan berpusat pada 

siswa. Guru menjalankan peran 

sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran. Siswa diberikan 

kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan belajar. Aktivitas 

pembelajaran melibatkan diskusi dan 

kerja kelompok. Metode pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik 

materi. Interaksi antara guru dan 

siswa berlangsung secara intensif. 

Suasana kelas terlihat kondusif 

selama pembelajaran berlangsung. 

Proses pembelajaran mencerminkan 

penerapan Kurikulum Merdeka. 

Keterlibatan siswa terlihat dari 

keaktifan dalam bertanya dan 

berdiskusi. Siswa menunjukkan minat 

yang lebih tinggi terhadap 

pembelajaran. Kerja kelompok 

mendorong siswa untuk saling 

berinteraksi. Guru memberikan 

arahan tanpa mendominasi kegiatan 

belajar. Pembelajaran berlangsung 

secara dialogis dan partisipatif. Siswa 

diberi ruang untuk menyampaikan 

pendapat. Aktivitas pembelajaran 

tidak bersifat satu arah. Proses 

pembelajaran menunjukkan 

perubahan pola belajar di kelas. 

3. Implementasi Asesmen dalam 
Kurikulum Merdeka 

Asesmen menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. Guru 

menggunakan asesmen untuk 

mengetahui perkembangan belajar 

siswa. Asesmen dilakukan sejak awal 

pembelajaran. Jenis asesmen 

disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran. Observasi dan 

dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data asesmen. 

Bentuk asesmen dianalisis dalam 

penelitian ini. Fokus asesmen 

diarahkan pada proses dan hasil 

belajar. Hasil analisis asesmen 

disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 3. Bentuk Asesmen yang Digunakan 

Jenis 
Asesmen 

Bentuk 
Pelaksanaan Tujuan 

Diagnostik 
Tanya jawab 

awal dan 
tugas 

sederhana 

Mengetahui 
kemampuan 
awal siswa 

Formatif 
Observasi, 
penugasan, 

refleksi 

Memantau 
perkembangan 

belajar 

Umpan 
balik 

Lisan dan 
tertulis 

Membantu 
perbaikan 

belajar siswa 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

asesmen digunakan sebagai bagian 

integral dari pembelajaran. Guru 

melakukan asesmen diagnostik pada 

awal pembelajaran. Asesmen tersebut 

bertujuan mengetahui kemampuan 
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awal siswa. Informasi hasil asesmen 

digunakan untuk menyesuaikan 

pembelajaran. Selama pembelajaran, 

guru menerapkan asesmen formatif. 

Asesmen dilakukan melalui observasi 

dan penugasan. Guru mencatat 

perkembangan belajar siswa secara 

berkelanjutan. Praktik asesmen 

mendukung pembelajaran berbasis 

kompetensi. 

Umpan balik diberikan kepada 

siswa selama proses pembelajaran. 

Guru menyampaikan umpan balik 

secara lisan dan tertulis. Umpan balik 

membantu siswa memahami hasil 

belajarnya. Asesmen tidak hanya 

berfungsi sebagai alat penilaian. 

Asesmen digunakan untuk 

memperbaiki proses belajar siswa. 

Siswa mengetahui kekuatan dan 

kelemahannya dalam belajar. Proses 

asesmen mendorong siswa untuk 

refleksi diri. Pendekatan asesmen 

sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. 

4. Kontribusi Implementasi 
Kurikulum Merdeka terhadap 
Kompetensi Siswa 

Kompetensi siswa menjadi fokus 

utama dalam Kurikulum Merdeka. 

Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui dampak pembelajaran. 

Guru memberikan informasi mengenai 

perkembangan siswa. Kompetensi 

siswa dikaji dari berbagai aspek. Data 

kompetensi diperoleh dari hasil 

wawancara. Fokus kompetensi 

meliputi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Guru mengamati 

perubahan perilaku belajar siswa. 

Temuan kompetensi siswa disajikan 

dalam tabel berikut. 
Tabel 4. Peningkatan Kompetensi Siswa 

Berdasarkan Wawancara Guru 
Aspek 

Kompetensi Temuan 

Pengetahuan Pemahaman konsep 
meningkat 

Keterampilan Mampu bekerja sama 
dan berkomunikasi 

Sikap Lebih percaya diri dan 
bertanggung jawab 

Partisipasi Siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran 

 

Tabel 4 menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi siswa 

setelah penerapan Kurikulum 

Merdeka. Guru menyampaikan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi 

meningkat. Siswa mampu 

menjelaskan kembali materi 

pembelajaran. Peningkatan terlihat 

pada aspek pengetahuan siswa. Pada 

aspek keterampilan, siswa mampu 

bekerja sama dalam kelompok. 

Kemampuan komunikasi siswa juga 

mengalami perkembangan. Aktivitas 

pembelajaran mendukung 

pengembangan keterampilan siswa. 
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Kompetensi siswa berkembang 

melalui pembelajaran yang aktif. 

Perubahan juga terlihat pada 

aspek sikap siswa. Siswa 

menunjukkan rasa percaya diri dalam 

pembelajaran. Tanggung jawab siswa 

terhadap tugas mengalami 

peningkatan. Partisipasi siswa dalam 

pembelajaran menjadi lebih baik. 

Siswa lebih aktif mengikuti diskusi 

kelas. Guru mengamati perubahan 

perilaku belajar siswa. Pembelajaran 

menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi siswa. 

5. Temuan Penelitian 
Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Negeri Bojongkadu 

menunjukkan perubahan dalam 

perencanaan pembelajaran. Guru 

menyusun perangkat pembelajaran 

secara mandiri. Perencanaan 

pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Pembelajaran 

diarahkan pada pengembangan 

kompetensi siswa. Guru memiliki 

keleluasaan dalam memilih metode 

pembelajaran. Asesmen digunakan 

sebagai bagian dari pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran 

mencerminkan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Praktik tersebut mendukung 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran 

menunjukkan peningkatan aktivitas 

siswa. Siswa terlibat aktif dalam 

diskusi dan kerja kelompok. Interaksi 

antara guru dan siswa berlangsung 

secara intensif. Pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi siswa. 

Kompetensi siswa berkembang pada 

aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Guru menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa. Fleksibilitas 

kurikulum dimanfaatkan dalam 

pembelajaran. Proses pembelajaran 

menunjukkan perubahan pola belajar. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka masih memerlukan 

penguatan pada beberapa aspek. 

Konsistensi penerapan pembelajaran 

berpusat pada siswa perlu dijaga. 

Pengembangan kompetensi guru 

perlu dilakukan secara berkelanjutan. 

Dukungan sekolah berperan penting 

dalam implementasi kurikulum. 

Pemantauan pelaksanaan 

pembelajaran perlu ditingkatkan. 

Refleksi terhadap praktik 

pembelajaran perlu dilakukan secara 

berkala. Hasil penelitian menunjukkan 

perlunya pendampingan lanjutan. 
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Temuan ini menjadi dasar 

pembahasan penelitian. 

Pembahasan 
Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Negeri Bojongkadu 

menunjukkan berbagai perubahan 

dalam perencanaan pembelajaran. 

Guru-guru tidak lagi mengandalkan 

perangkat ajar yang bersifat seragam. 

Perencanaan pembelajaran dilakukan 

dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. Modul ajar disusun untuk 

menyesuaikan capaian pembelajaran 

dengan kondisi kelas. Temuan ini 

sejalan dengan kajian tentang transisi 

kurikulum yang menuntut fleksibilitas 

guru (Sumilat & Harun, 2024). Fokus 

pembelajaran diarahkan pada 

penguatan kompetensi siswa. 

Perencanaan pembelajaran memberi 

ruang bagi kreativitas guru. Praktik ini 

mendukung penerapan Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar. 

Pelaksanaan pembelajaran di 

kelas menunjukkan adanya 

perubahan peran guru dan siswa. 

Guru-guru berperan sebagai fasilitator 

dalam kegiatan belajar. Siswa-siswa 

diberikan kesempatan untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Aktivitas 

diskusi dan kerja kelompok menjadi 

bagian utama pembelajaran. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian tentang 

strategi pembelajaran berpusat pada 

siswa (Bhardwaj et al., 2025). 

Interaksi antar siswa berlangsung 

lebih intensif. Proses pembelajaran 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

Pembelajaran berlangsung dalam 

suasana yang kolaboratif. 

Penerapan asesmen dalam 

Kurikulum Merdeka mendukung 

pembelajaran berbasis kompetensi. 

Guru-guru memanfaatkan asesmen 

diagnostik untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Informasi 

asesmen digunakan untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran. 

Praktik ini sejalan dengan kajian 

tentang kompetensi pedagogik guru 

(Nurfuadi et al., 2024). Asesmen 

formatif diterapkan selama proses 

pembelajaran. Guru-guru memantau 

perkembangan belajar siswa secara 

berkelanjutan. Umpan balik diberikan 

untuk membantu perbaikan belajar. 

Asesmen menjadi bagian dari proses 

pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan kompetensi siswa pada 

aspek pengetahuan. Siswa-siswa 

mampu memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik. 

Aktivitas pembelajaran kontekstual 

mendukung pemahaman konsep. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian 

tentang dampak Kurikulum Merdeka 

terhadap hasil belajar (Rahmah et al., 

2024). Peningkatan juga terlihat pada 

aspek keterampilan siswa. Siswa-

siswa mampu bekerja sama dan 

berkomunikasi secara efektif. 

Kegiatan kelompok melatih 

kemampuan sosial siswa. Kompetensi 

siswa berkembang secara 

menyeluruh. 

Aspek sikap siswa menunjukkan 

perkembangan yang positif. Siswa-

siswa menunjukkan rasa percaya diri 

dalam pembelajaran. Tanggung jawab 

terhadap tugas belajar meningkat. 

Pembelajaran yang memberi ruang 

partisipasi mendorong sikap positif 

siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian tentang pembelajaran 

kolaboratif (Pimdee et al., 2024). 

Sikap kerja sama dan disiplin semakin 

terlihat. Siswa-siswa terbiasa 

menyelesaikan tugas secara mandiri 

dan kelompok. Pembelajaran 

mendukung pembentukan karakter 

siswa. 

Keunggulan penelitian ini 

terletak pada kajian implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. 

Penelitian ini memberikan gambaran 

empiris dari praktik pembelajaran di 

lapangan. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan penggalian data 

secara mendalam. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini 

melengkapi kajian sebelumnya yang 

lebih banyak dilakukan di jenjang 

menengah. Temuan penelitian 

bersifat kontekstual. Hasil penelitian 

dapat menjadi referensi praktis bagi 

sekolah dasar. Kontribusi penelitian 

terletak pada penguatan kajian 

implementasi kurikulum. 

Keterbatasan penelitian 

berkaitan dengan ruang lingkup dan 

metode penelitian. Penelitian ini 

dilakukan pada satu sekolah dasar. 

Variasi praktik pembelajaran antar 

sekolah belum tergambarkan. Jumlah 

informan terbatas pada guru dan 

kepala sekolah. Penelitian belum 

mengkaji capaian akademik secara 

kuantitatif. Waktu penelitian relatif 

singkat. Pengamatan jangka panjang 

belum dilakukan. Keterbatasan ini 

mempengaruhi generalisasi hasil 

penelitian. 

Implikasi penelitian 

menunjukkan pentingnya dukungan 

berkelanjutan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Sekolah-sekolah 

perlu memperkuat pengembangan 

kompetensi guru. Kebijakan sekolah 

berperan dalam mendukung 
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pembelajaran berpusat pada siswa. 

Temuan ini sejalan dengan kajian 

tentang pentingnya konteks lokal 

dalam implementasi kurikulum (Leuwo 

et al., 2024). Pembelajaran 

kontekstual perlu terus 

dikembangkan. Kolaborasi antar guru 

perlu ditingkatkan. Penelitian lanjutan 

dapat memperluas lokasi dan 

pendekatan penelitian. Pembahasan 

ini menegaskan relevansi Kurikulum 

Merdeka dalam peningkatan 

kompetensi siswa. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Negeri Bojongkadu 

Kabupaten Cianjur telah berjalan 

sesuai dengan prinsip dasar 

kurikulum. Perencanaan 

pembelajaran dilakukan secara 

fleksibel dengan menyesuaikan 

karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik. Guru menyusun modul ajar dan 

tujuan pembelajaran yang berorientasi 

pada penguatan kompetensi siswa. 

Proses pembelajaran berlangsung 

dengan pendekatan berpusat pada 

siswa. Aktivitas pembelajaran 

mendorong keterlibatan aktif melalui 

diskusi dan kerja kelompok. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan proses belajar. 

Asesmen digunakan sebagai bagian 

dari pembelajaran untuk memantau 

perkembangan siswa. Implementasi 

ini mencerminkan perubahan 

paradigma pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Kurikulum Merdeka 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi siswa. Kompetensi 

pengetahuan siswa mengalami 

perkembangan melalui pembelajaran 

kontekstual. Kompetensi keterampilan 

terlihat dari kemampuan bekerja sama 

dan berkomunikasi. Aspek sikap 

siswa menunjukkan perubahan positif 

seperti rasa percaya diri dan tanggung 

jawab. Pembelajaran yang memberi 

ruang partisipasi mendukung 

pembentukan karakter siswa. 

Asesmen diagnostik dan formatif 

membantu guru menyesuaikan 

strategi pembelajaran. Proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

bagi siswa. Kurikulum Merdeka 

mendukung pengembangan 

kompetensi siswa secara holistik. 

Penelitian ini memberikan 

gambaran empiris mengenai praktik 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar. Temuan penelitian 

menegaskan pentingnya peran guru 
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dalam mengelola pembelajaran yang 

fleksibel dan kontekstual. Dukungan 

sekolah menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi kurikulum. 

Meskipun penelitian memiliki 

keterbatasan pada cakupan lokasi 

dan waktu, temuan yang diperoleh 

tetap relevan. Penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi sekolah lain 

dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Hasil penelitian juga dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi 

kebijakan pendidikan. Penguatan 

kompetensi guru perlu dilakukan 

secara berkelanjutan. Kesimpulan ini 

menegaskan bahwa Kurikulum 

Merdeka memiliki potensi dalam 

meningkatkan kompetensi siswa 

sekolah dasar. 
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